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ABSTRACT

Tomato plants (Lycopersium esculentum Mill) are multi-purpose plants that are much
sought after. This research was conducted in Suka Maju Village, Hamparan Perak District,
North Sumatra Province. This research used a factorial randomized block design (RAK)
consisting of 2 treatment factors and 3 blocks. The first factor is bamboo root PGPR (P) which
consists of 3 levels, namely PO = 0 ml/plot, P1 = 100 ml/plot, P2 = 200 ml/plot. The second
factor is lovebird manure (L) which consists of 4 levels, namely LO = 0 kg/plot,L1 = 1 kg/plot, L2
= 2 kg/plot, L3 = 3 kg/plot. There were 4 observation variables in this study, namely plant
height (cm), stem diameter (mm), wet weight per sample (g), wet weightper plot (gg
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INTISARI

Tanaman tomat (Lycopersium esculentum Mill) adalah tanaman multi guna yang
banyak dicari. Penelitian ini dilakukan di Desa Suka Maju Kecamatan Hamparan Perak Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 3 blok. Faktor ‘pertama yaitu PGPR akar bambu (P) yang
terdiri dari 3 taraf yaitu PO = 0 ml/plot, P1 = 100 mi/plot, P2 = 200 ml/plot. Faktor kedua yaitu
pupuk kotoran burung lovebird (L) yang terdiri dari 4 taraf yaitu LO = 0 kg/plot, L1 = 1 kg/plot,
L2 = 2 kg/plot, L3 = 3 kg/plot. Terdapat 4 variabel pengamatan pada penelitian ini yaitu tinggi
tanaman (cm), diameter batang (mm), berat basah per sampel (g), berat basah per plot (g).

Kata Kunci : Tanaman Tomat, PGPR, Pupuk Korotan Burung Lovebird

PGPR merupakan konnsorsium

PENDAHULUAN bakteri yang aktif mengkolonisasi akar
Tanaman tomat (Lycopersium tanaman yang berperan penting dalam
esculentum  Mill.)  merupakan tanaman pertumbuhan tanaman, hasil panen dan

komonitas pertanian, mempunyai rasa yang
unik, yakni mempunyai rasa perpaduan manis
dan asam, menjadikan tomat menjadi buah
yang memiliki banyak pengemar (Halid,
2021).

Pupuk organik adalah pupuk yang
sebagian ataupun segala komponen
penyusunnya terdiri dari bahan organik yang
berasal dari tumbuhan ataupun hewan setelah
melewati proses rekayasa, baik dalam wujud
padat ataupun cair. Penggunaan pupuk
organik, baik dalam bentuk padat maupun cair,
memberikan pengaruh yang lebih baik
dibandingkan dengan penggunan  pupuk
anorganik (Putri, 2022).

kesuburan lahan (Naikofi dan Rusae, 2017).
Akar bambu banyak terkolonisasi
oleh bakteri PF (Pseudomonas fluorescens),
dimana bakteri ini bisa meningkatkan
kelarutan P dalam tanah, Strain tertentu dari
Pseudomonas sp. dapat mencegah tanaman
dari patogen fungi yang berasal dari tanah dan
potensial sebagai agen biokontrol untuk
digunakan secara komersial di rumah kaca
maupun di lapangan (Arinong et al, 2021).
Keuntungan  penggunaan  PGPR
adalah meningkatkan kadar mineral dan
fiksasi nitrogen, meningkatkan toleransi
tanaman terhadap cekaman lingkungan,
sebagai biofertilizer, agen biologi kontrol,

1Correspondence author: Sulardi. Email: sulardi@dosen.pancabudi.ac.id


1Correspondence author: Sulardi. Email: sulardi@dosen.pancabudi.ac.id


4344

melindungi tanaman dari patogen tumbuhan
serta indol acetic acid (IAA) (Arinong et al,
2021).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Suka
Maju Kecamatan Hamparan Perak Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2
faktor dengan 12 kombinasi dan 3 blok
sehingga mendapatkan 36 plot penelitian.

Faktor pertama adalah PGPR akar
bambu, taraf perlakuan PGPR akar bambu
terdiri dari 3 perlakuan yaitu (P) PO = 0
ml/plot, P1 = 100 ml/plot, P2 = 200 ml/plot.
Faktor kedua adalah pupuk kotoran burung
lovebird (L), Taraf perlakuan kotoran sapi
terdiri dari 4 perlakuan vyaitu: LO = 0
ka/plot, L1 = 1 kg/plot, L2 = 2 kg/plot, L3=3
kg/plot. Terdapat 4 parameter yang diamati
yaitu, tinggi tanaman (cm), diameter batang
(mm), berat basah per sampel (g), dan berat
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basah per plot ().

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman(cm)

Pada tabel 1 terlihat hasil rata-rata
pengukuran tinggi tanaman tanaman (cm)
tomat menunjukkan hasil  berpengaruh
berbeda nyata terhadap pada perlakuan PGPR
Akar Bambu dan perlakuan Pupuk Kotoran
Lovebird

Hasil uji beda rata-rata pengukuran
tinggi tanaman tomat pada Tabel 1. Terlihat
bahwa pupuk kotoran burung lovebird
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman. Tinggi tanaman dengan parameter
tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan P2 =
200 ml/plot yaitu, 34,92 cm dan PGPR akar
bambu memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman dengan parameter tertinggi
terdapat pada perlakuan L3 = 3 kg/plot yaitu
33,56 cm.

Tabel 1 .Rata-Rata Pengukuran Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Tomat Akibat Pemberian
Pupuk Kotoran Burung Lovebird (P) dan PGPR Akar Bambu (L)

Perlakuan Rata-rata Notasi

Pupuk Kotoran Lovebird (P )

Po =0 ml/plot 25,00 cB
P1 =100 ml/plot 27,92 bB
P2 =200 ml/plot 34,92 aA
PGPR Akar Bambu (L)

Lo = 0 kg/plot 28,56 bB
L1 =1 kg/plot 27,11 bB
L2 = 2 kg/plot 27,89 bB
L3 = 3 kg/plot 33,56 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada

taraf 1% (huruf besar)

Diameter Batang (mm)

Pada tabel 2 terlihat hasil rata-rata
pengukuran diameter batang (mm) tanaman
tomat menunjukkan hasil  berpengaruh
berbeda sangat nyata terhadap pada perlakuan
PGPR Akar Bambu dan berpengaruh nyata
pada perlakuan Pupuk Kotoran Lovebird.

Hasil uji beda rata-rata pengukuran
diameter batang tanaman tomat pada Tabel 2.

terlihat bahwa pupuk kotoran burung lovebird
berpengaruh sangat nyata terhadap diameter
batang. Diameter batang dengan parameter
tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan P2 =
200 ml/plot yaitu, 17,33 mm dan PGPR akar
bambu memberikan pengaruh nyata terhadap
diameter batang dengan parameter tertinggi
terdapat pada perlakuan L3 = 3 kg/plot yaitu
19,89 mm.
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Tabel 2.Rata-Rata Pengukuran Diameter Batang (mm) Tanaman Tomat Akibat Pemberian
Pupuk Kotoran Burung Lovebird (P) dan PGPR Akar Bambu (L)

Perlakuan Rata-rata Notasi

Pupuk Kotoran Lovebird (P )

PO = 0 ml/plot 13,33 bA
P1 = 100 ml/ployt 17,08 abA
P2 = 200 ml/plot 17,33 aA
PGPR Akar Bambu (L)

L0 = 0 kg/plot 12,89 bB
L1 =1 kg/plot 15,78 bB
L2 = 2 kg/plot 15,11 bB
L3 = 3 kg/plot 19,89 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%

(huruf besar)

Berat Basah Per Sampel (g)

Hasil analisa sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair
multi fungsi memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap berat basah per sampel (g)
tanaman tomat. Lebih jelasnya hasil uji beda
rata- rata berat basah per sampel tomat
menggunakan analisis sidik ragam disajikan
pada Tabel 3.

Hasil uji

ducan pada Tabel 3

terlihat bahwa pupuk kotoran burung lovebird
berpengaruh sangat nyata terhadapberat basah
per sampel pada perlakuan P1 =100 ml/plot
yaitu 194,9 gram dengan P2 = 200 ml/plot
yaitu 329,1 gram dan PGPR akar bambu
memberikan pengaruh nyata terhadap berat
basah per sampel pada perlakuan L3 = 3
kg/plot yaitu 372,33 gram dengan L2 = 2
kg/plot yaitu 200,11 gram.

Tabel 3. Rata-Rata Pengukuran berat basah per sampel (g) Tanaman Tomat Akibat Pemberian
Pupuk Kotoran Burung Lovebird (P) dan PGPR Akar Bambu (L)

Perlakuan Rata-rata Notasi
Pupuk Kotoran Lovebird (P)
PO =0 ml/plot 168,92 bB
P1 =100 ml/ployt 194,92 bAB
P2 =200 ml/plot 329,08 aA
PGPR Akar Bambu (L)
LO = 0 kg/plot 175,22 bB
L1 =1 kg/plot 176,22 bB
L2 = 2 kg/plot 200,11 bB
L3 = 3 kg/plot 372,33 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%

(huruf besar)

Berat Basah Per Plot (g)

Hasil analisa sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair
multi fungsi memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap berat basah per plot tanaman
tomat. Lebih jelasnya hasil uji beda rata- rata
berat basah per plot tomat menggunakan
analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 4.

Hasil uji ducan pada Tabel 8

terlihat bahwa pupuk kotoran burung lovebird
berpengaruh sangat nyata terhadapberat basah
per plot pada perlakuan P2 = 200 ml/plot
yaitu 1175 gram dengan P1 = 100ml/plot
yaitu 766,67 gram dan PGPR akar bambu
memberikan pengaruh nyata terhadap berat
basah per plot pada perlakuan L3 = 3 kg/plot
yaitu 1355,56 gram dengan L2 = 2 kg/plot
yaitu 805,56 gram.
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Tabel 4. Rata-Rata Pengukuran berat basah per plot (g) Tanaman Tomat Akibat Pemberian
Pupuk Kotoran Burung Lovebird (P) dan PGPR Akar Bambu (L)

Perlakuan Rata-rata Notasi

Pupuk Kotoran Lovebird (P)

PO = 0 ml/plot 729,17 bA
P1 =100 ml/ployt 766,67 bA
P2 =200 ml/plot 1175,00 aA
PGPR Akar Bambu (L)

L0 =0 kg/plot 666,67 bB
L1 =1 kg/plot 733,33 bB
L2 =2 kg/plot 805,56 bB
L3 =3 kg/plot 1355,56 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%

(huruf besar)

PEMBAHASAN

Tinggi tanaman merupakan
pengukuran yang biasa diamati, karena tinggi
tanaman merupakan ukuran pertumbuhan
tanaman yang sangat mudah dilihat. Sehingga
tinggi tanaman menjadi salah satu indikator
pengamatan pertumbuhan tanaman tomat ini.
Pertumbuhan tanaman dicirikan dengan
penambahan panjang dari bagian tanaman.
Pertumbuhan ini terdapat pada meristem ujung
yang menghasilkan sel-sel baru pada ujung
tanaman sehingga mengakibatkan penambahan
tinggi dan panjang pada bagian tanaman
(Sulardi dan Sany, 2018).

Bahan organik mampu mengikat unsur
hara yang berpengaruh terhadap tinggi
tanaman dan diameter batang sehingga dapat
menjadikan tanaman tomat berdiri kokoh
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman tomat (Fadhillah dan Harahap, 2020).

Peningkatan jumlah daun berkaitan
dengan tinggi tanaman, di sini tinggi tanaman
dipengaruhi bertambahnya panjang batang,
batang merupakan tempat melekatnya daun
dan disebut buku. Semakin tinggi batang, buku
dan ruas makin banyak sehingga meningkatkan
jumlah daun (Walida el al., 2018).

Mali et al., (2020), mengatakan bahwa
unsur N memiliki fungsi dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman dan pembentukan protein,
serta berperan dalam pembentukan hijau daun
dalam proses fotosintesis. Unsur P juga
berperan dalam fase pembentukan buah dan
biji. Unsur K tidak kalah penting di banding
unsur lainnya karena berperan dalam
pembentukan karbohidrat yang berfungsi

dalam pertumbuhan generatif agar proses
fotosintesis dan pembentukan karbohidrat
serta protein berjalan lancar. Penambahan
bahan organik ke dalam tanah berpengaruh
meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu
dengan penambahan bahan organik dalam
tanah mendorong aktivitas mikroorganisme
serta jumlah hormon pada tanaman.

Selain digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
fotosintat juga disimpan tanaman sebagai
cadangan makanan. Fotosintat yang terdapat
pada daun diangkut keseluruh tubuh
tanaman melalui bagian meristem di titik
tumbuh dan ke buah yang sedang dalam
masa perkembangan. Jika fotosintesis
berlangsung dengan optimal, maka juga
dapat memberikan hasil yang optimal juga
seperti pada ukuran dan berat buah
(Fadhillah dan Harahap, 2020).

Menurut Fitri et al.,(2020) PGPR
mempunyai sebagai kemampuan penyedia
konsentrasi hormon tumbuh bagi tanaman.
Selain itu PGPR juga dapat menghasilkan
hormon 1AA, sitokinin dan giberelin.
Hormon-hormon tersebut berperan dalam
meingkatkan kualitas produksi dan hasil
panen, dan juga dapat meningkatkan
perkebangan sel, membantu pembentukan
akar baru, dan merangsang pembungaan.

Menurut Setyawan (2022) dalam
PGPR terdapat konsorsium bakteri yang
aktif dalam mengkolonisasi akar yang
berperan penting terhadap kesuburan lahan,
pertumbuhan tanaman, serta hasil panen.
Husnihuda et al., (2017) PGPR berperan
sebagai biofertilizer yang dapat menjaga
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kesuburan tanah serta unsur hara dalam tanah
juga terpenuhi sehingga dapat membantu
proses fotosintesis yang berakibat
meningkatnya pertumbuhan vegetatif tanaman.
Hal ini terlihat pada tinggi tanaman dan
diameter batang.

Menurut Wulandari el al., (2021),
bakteri yang ada pada PGPR dapat melarutkan
pupu P sehingga penyerapan unsur Hara P
menjadi lebih maksimal. PGPR (Plant Growth
Promotting Rhizobacteria) berfungsi sebagai
peningkat kualitas tanaman, memproduksi
hormon pertumbuhan memfiksasi nitrogen dari
udara untuk meningkatkan ketersediaan
nitrogen tanah, melarutkan fosfat, dan
membantu membunuh patogen tanaman pada
tanah (Fitri et al., 2020).

Hasil analisis sidik ragam bahwa
perlakuan pupuk kotoran burung lovebird dan
PGPR akar bambu memberikan pengaruh
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, namun
tidak  memberikan  pengaruh  terhadap
parameter diameter batang, berat basah per
sampel dan berat basah per plot
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